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Kehamilan remaja merupakan permasalahan kesehatan reproduksi yang berdampak 

pada aspek fisik, psikologis, dan sosial. Pengetahuan kesehatan reproduksi diharapkan 

dapat membentuk sikap positif dalam pencegahan kehamilan remaja. Media edukasi video 

digunakan sebagai strategi pembelajaran karena bersifat audio-visual dan menarik, 

meskipun pengetahuan yang baik tidak selalu sejalan dengan sikap pencegahan yang 

positif. Penelitian ini bertujuan menganalisis hubungan pengetahuan dan sikap remaja 

tentang pencegahan kehamilan remaja menggunakan media edukasi video di SMAN 2 

Tinangkung. 

Penelitian ini menggunakan metode quasi eksperimen. Populasi penelitian ini 

sebanyak 62 responden dengan sampel sebanyak 59 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Analisis 

data menggunakan uji wilcoxon dengan derajat kemaknaan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hampir seluruh responden memiliki 

pengetahuan baik tentang kesehatan reproduksi pada saat posttest, yaitu sebanyak 55 

responden (93,2%), dan sikap positif terhadap pencegahan kehamilan remaja pada saat 

posttest, yaitu sebanyak 43 responden (72,9%). Hasil uji wilcoxon menunjukkan nilai 

signifikansi 0,000 (<0,05) yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai 

pretest dan posttest pengetahuan dan sikap tentang pencegahan kehamilan remaja 

menggunakan media edukasi video di sman 2 tinangkung. 

Media video yang bersifat audio visual mempermudah pemahaman remaja terhadap 

materi kesehatan reproduksi. Namun, pembentukan sikap pencegahan kehamilan remaja 

tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan, melainkan juga oleh faktor lingkungan sosial 

dan pengalaman remaja, sehingga diperlukan edukasi kesehatan reproduksi yang 

berkelanjutan dan komprehensif. 
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Teenage pregnancy is a reproductive health issue that impacts physical, 

psychological, and social aspects. Reproductive health knowledge is expected to shape a 

positive attitude toward preventing teenage pregnancy. Video educational media is used as 

a learning strategy because it is audio-visual and engaging, although good knowledge does 

not always align with a positive preventive attitude. This study aims to analyze the 

relationship between teenagers' knowledge and attitudes regarding the prevention of 

teenage pregnancy using video educational media at SMAN 2 Tinangkung. 

This research uses a quasi-experimental method. The population of this study 

consisted of 62 respondents with a sample of 59 respondents selected using purposive 

sampling techniques. Data collection was conducted using a questionnaire. Data analysis 

was conducted using the Wilcoxon test with a significance level of α = 0.05.. 

The research results showed that almost all respondents had good knowledge about 

reproductive health during the posttest, with 55 respondents (93.2%), and positive attitudes 

towards the prevention of teenage pregnancy during the posttest, with 43 respondents 

(72.9%). The Wilcoxon test results showed a significance value of 0.000 (<0.05), which 

means there is a significant difference between the pretest and posttest scores of knowledge 

and attitudes regarding the prevention of teenage pregnancy using video educational media 

at SMAN 2 Tinangkung. 

Audio-visual video media make it easier for adolescents to understand reproductive 

health material. However, the formation of attitudes toward preventing teenage pregnancy 

is not only influenced by knowledge but also by social environmental factors and 

adolescents' experiences, so continuous and comprehensive reproductive health education 

is necessary. 
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